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ABSTRAK 

 

Fitra Maulana Dongoran, (2025): Analisis Keabsahan Akad Jual Beli Sertifikat 

Kegiatan dalam Perspektif Fikih Muamalah 

(Studi Kasus Mahasiswa Hukum Ekonomi 

Syariah Angkatan 2021 Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Suska Riau) 

 

Fenomena jual beli sertifikat kegiatan yang terjadi di kalangan mahasiswa 

Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau menimbulkan berbagai permasalahan hukum dan etika akademik. Sertifikat 

yang seharusnya menjadi bukti keikutsertaan dalam seminar atau pelatihan, kini 

diperjualbelikan tanpa partisipasi nyata. Praktik ini berpotensi melanggar prinsip 

kejujuran dan keabsahan akad dalam fikih muamalah, jadi perlu dilakukan kajian 

mendalam untuk memahami keabsahan jual beli sertifikat kegiatan dalam 

perspektif hukum Islam.   

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui praktik jual beli 

sertifikat, faktor penyebab mahasiswa membeli sertifikat kegiatan dan bagaimana 

tinjauan fikih muamalah dalam praktik jual beli sertifikat kegiatan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif-analitis. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dari mahasiswa yang terlibat serta pelaku usaha jasa cetak sertifikat. 

Informan dari penelitian ini berjumlah 2 pengusaha fotokopi dan 6 mahasiswa 

berdasarkan kriteria mahasiswa yang pernah membeli atau mengetahui praktik jual 

beli sertifikat kegiatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli sertifikat kegiatan 

tidak sah dalam hukum Islam karena tidak memenuhi syarat-syarat sah akad jual 

beli. Sertifikat yang dibeli tanpa keikutsertaan nyata tidak memiliki manfaat riil 

sebagaimana disyaratkan dalam fikih muamalah, sehingga akadnya cacat dari sisi 

objek maupun esensi transaksi. Dengan demikian, sertifikat kegiatan tidak 

memenuhi kriteria sebagai objek akad jual beli karena bukan benda berharga (māl) 

dan bukan milik sah penjual untuk diperjualbelikan sehingga apabila dilihat dari 

sudut fikih muamalah, transaksi semacam ini tergolong sebagai akad fasid bahkan 

bathil, sebab melanggar prinsip kejujuran dan kejelasan dalam muamalah. Oleh 

karena itu, peningkatan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya kejujuran serta 

penerapan regulasi kampus yang lebih ketat menjadi langkah strategis untuk 

mencegah praktik ini berkembang lebih luas dan merusak integritas pendidikan.  

Kata Kunci: Fikih Muamalah, Jual beli, Gharar, Sertifikat kegiatan  
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KATA PENGANTAR 

 

Assalammualaikum Wr. Wb 

Alhamdulillah, puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT, yang 

senantiasa mencurahkan rahmat dan karunia-Nya. Dia memberikan petunjuk dalam 

setiap masalah dan selalu memudahkan setiap kesulitan, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Keabsahan Akad Jual Beli 

Sertifikat Kegiatan dalam Perspektif Fikih Muamalah (Studi Kasus 

Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah Angkatan 2021 Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Suska Riau)”. 

Selanjutnya, sholawat dan salam selalu dipanjatkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, yang telah membawa Islam sebagai penerang dalam kegelapan 

jahiliyah, sehingga umatnya dapat merasakan manisnya Islam dan iman hingga saat 

ini.  

Skripsi ini disusun dan diselesaikan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Program Studi Hukum Ekonomi 

Syari’ah (Muamalah) di program Strata Satu (S1) Fakultas Syari’ah dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa terdapat 

beberapa kesalahan dan tantangan yang dihadapi selama proses pengerjaan. Namun, 

berkat bantuan dari berbagai pihak yang berkontribusi dengan segala daya upaya, 

bimbingan, dan arahan, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, 

pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 
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adanya unsur penipuan (tadlis), dan potensi gharar menjadi titik penting dalam 

penilaian keabsahan akad tersebut. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis praktik jual beli sertifikat 

kegiatan dari perspektif fiqh muamalah. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang keabsahan transaksi 

semacam ini, sekaligus menawarkan solusi yang relevan untuk menjaga 

integritas hukum Islam dalam praktik kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti permasalahan ini lebih lanjut dengan judul “Analisis Keabsahan 

Akad Jual Beli Sertifikat Kegiatan dalam Perspektif Fikih Muamalah 

(Studi Kasus Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah Angkatan 2021 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau)”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan mencapai sasaran, penulis membatasi 

permasalahannya pada penjual dan pembeli sertifikat kegiatan di lingkungan 

mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Suska Riau angkatan 2021. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana praktik jual beli sertifikat kegiatan di kalangan mahasiswa ? 

2. Apa faktor penyebab mahasiswa membeli sertifikat kegiatan? 



 

D. Tujuan dan Manfaat Penulisan 



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Jual Beli 

 



 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

                  

                     

                     

                    

     



 

                 

                

   
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3. Rukun dan Syarat Sah Jual Beli 
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4. Macam-Macam Jual Beli 



 



 

5. Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam 

 



 



 



 

 

 



 

6. Jual Beli Sertifikat menurut Hukum Positif 

 



 

 



 

7. Kecurangan Akademik 

 



 

 



 

8. Prinsip muamalah 

 



 

B. Penelitian Terdahulu 

 



 

 



 

 



 

 



BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

B. Lokasi Penelitian 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

 



  

D. Informan Penelitian 

 



  

E. Sumber Data 

1. Data Primer  

2. Data Sekunder  

F. Metode Pengumpulan Data 

 



  

1. Observasi  

2. Wawancara

 



  

3. Dokumentasi

G. Metode Analisis Data 

 



  

H. Metode Penulisan 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 



  

B. Saran 



  



DAFTAR PUSTAKA 

A. BUKU  



  

B. JURNAL 

 
C. SKRIPSI 

 



Instrumen Wawancara Penjual Sertifikat 

1. Apakah Anda pernah menerima permintaan dari mahasiswa untuk mencetak 

atau menyiapkan sertifikat yang sudah ada formatnya? 

2. Biasanya, permintaan seperti itu untuk keperluan apa saja menurut Anda? 

3. Menurut Anda, apakah mereka yang membuat atau mencetak sertifikat itu 

memang ikut kegiatannya, atau hanya menginginkan sertifikatnya saja? 

4. Dari sisi usaha atau jasa, bagaimana Anda melihat permintaan seperti itu? 

Wajar, aneh, atau justru umum terjadi? 

5. Menurut Anda pribadi, apakah praktik semacam ini (jika tidak ikut kegiatan 

tapi memiliki sertifikat) sesuai dengan nilai kejujuran dalam Islam? 

 

 

Instrumen Wawancara Mahasiswa (Pembeli/mengetahui Praktik Sertifikat) 

1. Apakah Anda pernah melihat atau mendengar teman-teman Anda 

mendapatkan sertifikat seminar tanpa mengikuti acaranya secara langsung? 

2. Menurut Anda, kenapa sebagian mahasiswa memilih cara seperti itu untuk 

mendapatkan sertifikat? 

3. Bagaimana biasanya proses mendapatkan sertifikat seperti itu dilakukan? 

(misalnya melalui teman, media sosial, atau tempat fotokopi?) 

4. Menurut pandangan Anda, apakah sertifikat seperti itu memiliki nilai atau 

manfaat yang sama dengan sertifikat yang didapatkan dari partisipasi 

langsung? 

5. Dalam pandangan pribadi Anda sebagai mahasiswa Hukum Ekonomi 

Syariah, apakah praktik ini sesuai dengan prinsip jual beli dalam Islam? 
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